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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan field research yaitu

penelitian yang objeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa

yang terjadi pada kelompok masyarakat. Sehingga penelitian ini juga bisa

disebut penelitian khusus atau studi khusus (case study) dengan pendekatan

dekskriptif kualitatif.1

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mencoba memahami

fenomena dalam seting dan konteks naturalnya (bukan di dalam laboratorium)

dimana peneliti tidak berusaha untuk memanipulasi fenomena yang diamati.2

Sehingga pendekatan dalam kualitatif menggunakan pendekatan

fenomenologi.

Penelitian kualitatif mengkaji prespektif pandangan strategi-strategi yang

bersifat interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif ditujukan untuk

memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang partisipan.

Dengan demikian, pengertian penelitian kualitatif adalah penelitian yang

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti

merupakan instrumen kunci.3 Penelitian ini termasuk penelitian kualiatif

yang menganalisis Manajemen Kurikulum dalam Meningkatkan Kualitas

Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang. Peneliti melakukan analisis

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, cet. ke-15, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), hal. 121

2 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Indeks, 2012), hal. 7
3 Rijal Arifin, Mengenal Jenis dan Tekhnik Penelitian, (Jakarta: Erlangga, 2001), hal. 288
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data dengan memperkaya informasi, mencari hubungan, membandingkan,

menemukan pola atas dasar data aslinya (tidak ditransformasikan dalam

bentuk angka.4

Sebagaimana dikutip oleh Azzatul Karimah, Ahmad Tanzeh menjelaskan

bahwa metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan yaitu

metode kualitatif lebih bisa dan mudah menyesuaikan apabila berhadapan

dengan kenyataan ganda, metode ini menyajikan hakekat hubungan antara

peneliti dan informan secara langsung dan metode ini lebih peka sehingga

dapat menyesuaikan diri dan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap

pola-pola nilai yang dihadapi peneliti.5 Penelitian diarahkan untuk

mendapatkan fakta-fakta yang berhubungan manajemen kurikulum.

Penerapan pendekatan kualitatif dengan pertimbangan kemungkinan data

yang diperoleh di lapangan berupa data dalam bentuk fakta yang perlu adanya

analisis secara mendalam. Maka pendekatan kualitatif akan lebih mendorong

pada pencapaian data yang bersifat lebih mendalam terutama dengan

keterlibatan peneliti sendiri di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti

menjadi instrumen utama dalam mengumpulkan data yang dapat

berhubungan langsung dengan instrumen atau objek penelitian.6

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti sangat penting. Hal ini

karena peneliti merupakan pengumpul data utama dalam penelitian,

4 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik cet.2, ()Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), hal. 8

5 Azzatul Karimah, “Geevv Sebagai Social Search Engine Ditinjau dari Undang-undang
Nomor 11 Tahun 2008 Tentng Informasi dan Transaksi Elektronik dan Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah” (Studi pada Dreamx Co-Working Space Pancoran Jakarta Selatan, (Program
Sarjana Jurusan Hukum Ekonomi Syariah IAIN Tulungagung, Skripsi tidak diterbitkan, 2017),
Dalam repo.iain-tulungagung.ac.id, Diakses pada Snin 21 Oktober 2019 Pukul 14.32 WIB

6 Sugiyono, Memahami Penelitian, (Bandung: Alfabeta. 2005), hal.2
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disamping posisinya sebagai instrumen penelitian.7 Kehadiran peneliti

sebagai pengamat penuh dan mengawasi obyek penelitian serta mengadakan

wawancara langsung dengan informan untuk mendapatkan data tentang

penerapan manajemen kurikulum di Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang.

Sehubungan dengan hal tersebut, langkah-langkah yang ditempuh peneliti

adalah sebagai berikut: Kegiatan awal sebelum memasuki lapangan, peneliti

melakukan wawancara dengan kepala Madrasah dan waka kurikulum di

Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang dan mencari informasi terkait penerapan

manajemen kurikulum di Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang. Selanjutnya

peneliti terjun ke lapangan untuk melakukan pengumpulan data berdasarkan

jadwal yang telah disepakati oleh peneliti dengan informan.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang yang

terletak di Jl. KH. Bisri Sansyuri No.21 desa Denanyar kecamatan Jombang

kabupaten Jombang. Pemilihan lokasi dilandasi oleh pertimbangan sebagai

berikut: Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang memiliki kurikulum yang baru

diterapkan, yaitu kurikulum K13 dan dikembangakan dengan SKS berbasis

UKBM. Lembaga sekolah tersebut merupakan lembaga pendidikan berbasis

agama Islam. Lembaga pendidikan Islam ini mampu menciptakan siswanya

untuk meraih prestasi yang baik melalui kurikulum yang diterapkan di

Madrasah.

7 M. Djunaidi Ghony &Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), hal 95-96
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D. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana

dapat diperoleh.8 Dalam penelitian ini menggunakan data yaitu:

1. Data Primer

Data Primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh orang

yang berkepentingan atau yang memakai data tersebut.9 Data primer

yang diperoleh peneliti pada penelitian ini adalah hasil wawancara

dengan:

a. Kepala Madrasah Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang

b. Waka Kurrikulum Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang

c. Tim Pengembang Kurikulum Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang

d. Guru Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak secara langsung dikumpulkan

oleh orang yang berkepentingan dengan data tersebut (stake holders).10

Adapaun yang akan menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah

latar belakang objek penelitian, visi dan misi Madrasah Aliyah Negeri 4

Jombang, struktur organisasi Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang, data

guru, tsaf dan siswa Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang, foto-foto

kegiatan pembelajaran, keadaan siswa dan guru. Data sekunder ini

berupa dokumen-dokumen.

8 Arikunto, Prosedur Penelitian…, hal. 72
9 Ahmad Tanzeh,Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta:Teras,2009), hal. 54
10 Ibid, hal.54
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

Tanpa mengetahui data yang ditetapkan. Oleh karena itu agar hasil yang

diperoleh dalam penelitian ini benar-benar data yang akurat dan dapat

dipertanggungjawabkan, maka teknik pengumpulan data yang peneliti

gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut11:

1. Observasi

Istilah observasi diturunkan dari bahasa Latin yang berarti “melihat”

dan “memperhatikan”. Istilah obervasi diarahkan pada kegiatan

memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan

mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut.

Menurut Arikunto observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data

yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta

pencatatan secara sistematis. Sedangkan menurut Kartono pengertian

observasi ialah studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena

sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan.12

Pengamatan dalam konteks penelitian ilmiah adalah studi yang

disengaja dan dilakukan secara sistematis, terencana, terarah pada suatu

tujuan dengan mengamati dan mencatat fenomena atau perilaku satu atau

sekelompok orang dalam konteks kehidupan sehari-hari, dan

11 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang, UMM Press, 2010), hal. 58
12 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hal 143
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memperhatikan syarat-syarat penelitian ilmiah. Dengan demikian, hasil

pengamatan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.13

Dalam konteks observasi ini, peneliti menggunakan observasi no

partisipan. Yaitu pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya

berperan mengamati kegiatan. Dengan observasi peneliti berharap

mendapatkan data atas informasi yang akurat tentang bagaimana

manajemen kurikulum dalam meningkatkan kualitas siswa di Madrasah

Aliyah Negeri 4 Jombang.

2. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin

mengetahui hal-hal responden yang lebih mendalam dan jumlah

respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan

diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau

setidak-tidaknya pada pengetahuan dan keyakian pribadi.14

Wawancara merupakan suatu kegiatan tanya jawab dengan tatap

muka (face to face) antara pewawancara (interviewer) dan yang

diwawancarai (interviewee) tentang masalah yang diteliti, dimana

pewawancara bermaksud memperoleh presepsi, sikap, dan pola pikir dari

yang diwawancarai yang relevan dengan masalah yang diteliti.15

13 Ibid, hal. 150
14 Haris Herdiansyah, Wawancara, Obervasi, dan Focus Groups,(Jakarta: Raja Grafindo

Persada), hal 31
15 Ibid, hal 162
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Menurut Suharnisi Arikunto metode interview dibagi menjadi tiga

macam yaitu:Interview bebas (Inguide Interview), dimana pewawancara

bebas menyatakan apa saja, tetapi mengingat juga akan data yang akan

dikumpulkan.

a. Interview terpimpin (Guide Interview), yaitu interview yang

dilakukan oleh pewawancara dengan membawa sederetan pernyataan

lengkap dan terinci yang dimaksud dalam interview struktur.

b. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas

dan terpimpin. Dalam melaksanakan interview pewawancara

membawa pedoman yang hanya merupakan garis-garis besar tentang

hal-hal yang akan ditanyakan.16

Berkaitan dengan ketiga metode interview tersebut, maka peneliti

dalam melaksanakan penelitian menggunakan metode interview

terpimpin, yaitu peneliti membawa penelitian sederetan pertanyaan

lengkap dan terinci yang merupakan pertanyaan yang akan ditanyakan

yaitu tentang hal-hal yang kaitannya dengan manajemen kurikulum

dalam meningkatkan kualitas siswa di Madrasah Aliyah Negeri 4

Jombang.

3. Dokumnetasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatn, transkip,

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan lain

sebagainya.17

16 Arikunto, Prosedur Peneltian..., hal. 126
17 Ibid…, hal. 206
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Dalam penerapan metode dokumentasi ini, biasanya peneliti

menyusun instrumen dokumentasi dengan menggunkan check list

terhadap variabel yang akan didokumentasikan.18 dengan menggunakan

teknik dokumentasi ini, peneliti mengumpulkan data, dokumen atau

laporan tertulis dari semua peristiwa yang isinya berupa penjelasan dan

penilain terhadap obyek yang diteliti di Madrasah Aliyah Negeri 4

Jombang.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam suatu penelitian merupakan bagian yang sangat

penting, karena dengan analisis ini, data yang ada akan disajikan nampak

manfaatnya terutama dalam memecahkan masalah penelitian untuk mencapai

tujuan akhir penelitian. Menurut Paton yang dikutip oleh Moleong adalah

“Proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola,

kategori dan satuan uraian dasar”.19

Analisis data dilakukan secara induktif. Penelitiana kualitatif tidak

dimulai dari deduksi teori, tetapi dimulai dari data empiris. Peneliti terjun

langsung ke lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan, dan menarik

kesimpulan dari fenomena yang terjadi di lapangan. Namun, analisis data

dalam penelitian kualitatif juga dapat dilakukan peneliti sebelum memasuki

lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan.20

Analisis data sebelum di lapangan masih bersifat sementara dan akan

berkembang sesuai dengan keadaan di lapangan. Sedangkan analisis data

18 Tanzeh, Pengantar Metode…, hal. 66
19 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005)

hal. 209
20 Margono,Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008),

hal 38
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selama di lapangan akan dilakukan bersamaan denga proses pengumpulan

data. Terakhir adalah analisis setelah di lapangan, analisis ini dilakukan

setelah data dari lapangan terkumpul. Dengan demikian, temuan penelitian di

lapangan kemudian dibentuk menjadi teori, hukum, bukan dari teori yang

telah ada melainkan dikembangkan dari data di lapangan.21

Gambar. 3.1 Analisis data Miles dan Huberman

Atas dasar itu maka abalisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini

adalah analisis deskriptif. Artinya analisis data bukan dengan angka-angka

melainkan dalam bentuk kata-kata, kalimat atau paragraf yang dinyatakan

dalam bentuk deskriptif dengan langkah-langkah

1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, untuk itu segera dibutuhkan

analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,

memilih hal-hal yang pokok, yang mana akan memberikan gambaran

yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan

data. Dengan begitu, data yang nantinya dipaparkan dalam penelitian ini

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2009),
hal. 336
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maka akan lebih jelas dan mudah dipahami karena memberikan informasi

yang penting dan memebri gambaran secara lebih menyeluruh.

2. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dalam rangka menyajikan hasil reduksi,

setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.

Dalam penelitian ini penyajian data sebagai bentuk uraian singkat, tabel

dan sejenisnya.

3. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan

kesimpulan. Penarikan kesimpulan yang dikemukakan dalam penelitian

kualitatif harus didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten

sehingga kesimpulan yang dikemukakan merupakan temuan baru yang

bersifat kradibel dan dapat menjawab rumusan masalah yang

dirumuskan.22

G. Pengecekan Keabsahan Data

Moleong berkata “untuk menetapkan keabsahan (trustwhorthinees) data

diperlukan untuk pemeriksaan”.23 Pelaksanaan teknik pemeriksaan

didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan,

yaitu:

1. Credibility (Derajat Kepercayaan)

a. Perpanjangan Keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan

penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.

22 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), hal. 89
23 Moleong, Metodologi Penelitian…, hal. 324
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Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.

Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan

peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.

b. Ketekunan/keajegan pengamat

Moleong menjelaskan, ketekunan pengamat bermaksud

menemukan ciri-ciri unur-unsur dalam situasi yang sangat relevan

dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian

memusatkan hal-hal tersebut secara terperinci. Dengan ketekunan

pengamatan ini, peneliti dapat juga memberikan deskripsi data yang

akurat dan sistematis tentang pa ayang diamati. Dalam penleitian ini,

peneliti melakukam ketentuan pengamatan dengan melaksanakan

beberapa hal diantaranya: 1). Meneliti kebenaran dokumen yang

didapatkan, 2). Meneliti data yang didapatkan, baik dari hasil

wawancara-mendalam, observasi-partisipan dan hasil dokumentasi,

3). Mencatat dan mengumpulkan dengan sedetail-detailnya yang

berhubungan dengan fokus penelitian.

c. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau pembanding terhadap data itu. Menurut Denzin

sebagaimana dikutip oleh Moleong, “Membedakan empat macam

Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan

penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori”.24 Triangulasi

24 Ibid, hal. 330
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berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan

konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu

mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari

berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan Triangulasi,

penelitian dapat merecek temuannya dengan jalan

membandingkannya dengan berbagai sumber, metode atau teori.25

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan

berbagai waktu. Dengan demikian yang diterapkan dalam penelitian

ini terdapat Triangulasi sumber, Triangulasi teknik dan waktu.

1) Triangulasi sumber

Triangulasi sumber untuk membandingkan dan mengecek balik

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperlukan melalui

waktu dan alat yang berbeda dalam peneitian kualitatif.26 Data

Triangulasi dengan sumber yang terpenting adalah mengetahui

adanya alasan-alasan terjadinya perbedaan.27

2) Triangulasi teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data yang

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama

dengan teknik yang berbeda.28 Menurut Bachri Triangulasi

teknik atau metode dapat dilakukan dengan menggunakan lebih

25 Ibid, hal. 332
26 Ibid, hal. 330
27 Gunawan, Metode Penelitian…, hal. 219
28 Sugiyono, Memahami Penelitian…,,hal. 83
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dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang

sama.

3) Triangulasi waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Dalam

rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara

melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau

teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.29

2. Transferability (Keteralihan)

Keteralihan sebagai suatu persoalan empiris bergantung pada

kesamaan anatara konteks pengirim dan penerima. Untuk melakukan

pengalihan tersebut seorang peneliti mencari dan mengumpulkan

kejadian empiris tentang kesamaan konteks. Dengan demikian peneliti

bertanggungjawab untuk menyediakan data deskriptif secukupnya jika ia

ingin membuat keputusan tentang pegalihan tersebut. Untuk keperluan

itu peneliti harus melakukan penelitian kecil untuk memastikan usaha

menverifikasi tersebut.30

3. Dependability (Kebergantungan)

Kriteria kebergantungan merupakan substansi istilah reliabolitas

dalam penelitian kualitatif. Pada penelitian kualitatif bila diadakan dua

atau beberapa kali pegulangan dalam kondisi pada kondisi yang sama dan

hasilnya secara esensial sama, maka dikatakan reliabilitasnya tercapai.

Pada penelitian kualitatif sangat sulit mencari kondisi yang benar-benar

29 Moleong, Metodologi Penelitian…, hal. 332
30 Ibid, hal. 325
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sama. Selain itu, masih sebagai instrument, faktor kelelahan dan

kejenuhan akan berpengaruh.

4. Confirmability (Kepastian)

Berasal dari konsep objektivitas pada kuantitatif. Pada kenyataannya

swsuatu objektif atau tidak bergantung pada persetujuan beberapa orang

terhadap pandangan, pendapat atau penemuan seseorang. Padahal

pengalaman seseorang itu subjektif, dapat dikatakan subjektif apabila

disepakati oleh beberapa orang atau banyak orang. Untuk itu, kriteria

kepastian atau objektivitas ini supaya tidak menekankan pada orangnya,

melainkan harus menekankan pada datanya.31

H. Tahap-Tahap Penelitian

Menurut Moloeng ada tahapan pokok dalam penelitian kualitatif antara

lain:

1. Tahap Pra Lapangan

Pada tahap pra-lapangan yaitu orientasi yang meliputi kegiatan

penentuan fokus, penyesuaian paradigma dengan teori dan disiplim ilmu,

penjajakan dengan konteks penelitian mencakup observasi awal ke

lapangan dalam hal ini adalah Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang,

penyusunan usulan penelitian dan seminar proposal penelitian, kemudian

dilanjutkan dengan mengurus perizinan penelitian kepada subyek

penelitian.

31 Gunawan, Metode Penelitian…, hal. 217
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2. Tahap Kegiatan Lapangan

Setelah mendapatkan izin dari Kepala Madrasah Madrasah Aliyah

Negeri 4 Jombang, peneliti kemudian mempersiapkan diri untuk

memasuki lembaga tersebut demi mendapatkan informasi

sebanyak-banyaknya dalam pengumpulan data. Peneliti telebih dahulu

menjalin keakraban dengan responden dalam berbagai aktivitas, agar

peneliti diterima dengan baik dan lebih leluasa dalam memperoleh data

yang diharapkan. Tahap ini meliputi pengumpulan data-data yang terkait

dengan fokus penelitian yaitu tentan manajemen kurikulum dalam

meningkatkan kualitas siswa di Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang.

3. Tahap Analisis Data

Setelah peneliti mendapatkan data yang cukup dari lapangan, peneliti

melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh, tahap ini meliputi

kegiatan mengolah dan mengorganisir data yang diperoleh melalui

observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi, setalah itu

dilakukan penafsiran data sesuai dengan konteks permasalahan yang

diteliti. Selanjutnya dilakukan pengecekan keabsahan data dengan cara

menegcek sumber data dan metode yang digunakan untuk memperoleh

data sebagai data yang valid, akuntabel sebagai dasar dan bahan untuk

pemberian makna atau penafsiran data yang merupakan proses penentuan

dalam memahami konteks penelitian yang sedang diteliti.

4. Tahap Penulisan Laporan

Setelah ketiga tahap tersebut diatas dilalui, maka keseluruhan hasil

yang telah dianalisis dan disusun secara sistematis, kemudian ditulis
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dalam bentuk skripsi. Jadi, tahap ini meliputi kegiatan penyusunan hasil

penelitian dari semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai

pemberian makna data. Setelah itu melakukan konsultasi hasil penelitian

dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan masukan sebagai

perbaikan menjadi lebih baik sehingga dapat menyempurnakan hasil

penelitian.

5. Langkah terakhir adalah melakukan pengurusan kelengkapan persyaratan

untuk mengadakan ujian skripsi.32

32 Moleong,Metodologi Penelitian…, hal. 85-103


